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Abstract

This article was written (1) to describe the vocal, consonant, semivocal, and diphthong phonemes,
(2) the distribution of vocals, consonants, semivocals and diphthongs, (3) Syllable patterns of
Bangka Language in Beluluk Village Bangka Tengah. This research is a qualitative research with
used descriptive methods. Data collected by interview techniques and used a questionnaire. This
research of Bangka Language in Beluluk village Bangka Tengah has find five vocal phonemes with
complete distribution, sisxteen consonant phonemes with incomplete distribution, two incomplete
semivocal distributions, two diphthong incomplete distribution and two syllables patterns.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan ini (1) untuk menggambarkan fonem vokal, konsonan, semivokal, diftong,
(2) distribusi vokal, konsonan, semivokal, dan diftong, (3) pola suku kata Bahasa Bangka di Desa
Beluluk Bangka Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik wawancara dan menggunakan
daftar tanya. Penelitian dari Bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah ini memiliki temuan
lima fonem vokal dengan distribusi lengkap, enam belas fonem konsonan dengan distribusi
tidak lengkap, dua distribusi semivokal tidak lengkap, dua diftong distribusi tidak lengkap dan
lima pola suku kata.

Kata Kunci: fonologi, vokal, konsonan. semivokal, diftong, Bangka

Pendahuluan
Bahasa Bangka atau bahasa Melayu Bangka adalah bahasa daerah yang digunakan
sebagai alat komunikasi masyarakat Pulau Bangka di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung baik dalam situasi formal (resmi) maupun tidak formal. Maksudnya,
penggunaan bahasa Melayu Bangka masih terlihat digunakan saat acara-acara resmi.

Bahasa Bangka termasuk dalam salah satu rumpun bahasa Melayu, yakni rumpun
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Austronesia. Jumlah penutur bahasa Bangka yakni 789,809 penutur (BPS, 2009) dari

berbagai daerah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (kecuali Pulau Belitung).

Secara umum dialek bahasa Bangka hampir mirip dengan bahasa Betawi Jakarta.
Itu hanya kilasan saja. Namun, jika diteliti lebih lanjut berdasarkan tiap-tiap daerah
di Bangka Belitung, maka isolek bahasa jelas berbeda. Pada dasarnya, dapat dikatakan
bahwa Bahasa Bangka masih berada dalam kategori satu rumpun Bahasa Melayu.
Bahasa Bangka memang tergolong unik dan terbilang begitu kompleks karena
walaupun berada dalam satu kawasan yang sama, belum tentu isoleknya akan sama
pula. Namun, ada keunikan lain yang terjadi di pulau Bangka. Keunikan itu ialah
pemakaian bahasa etnik Tionghoa yang sudah merasuk ke dalam khasanah bahasa
Melayu Bangka.

Saleh dkk., (1984:10) menjabarkan bahasa Bangka terdiri atas lima dialek.
Dialek-dialek tersebut, yaitu dialek bahasa Melayu Bangka Barat, yang meliputi wilayah
dan Muntok dan sekitarnya. Yang kedua yaitu dialek bahasa Melayu Bangka Utara, yang
meliputi wilayah Belinyu dan sekitarnya. Selanjutnya adalah ketiga dialek bahasa
Melayu Bangka Selatan, yang meliputi wilayah Toboali dan sekitarnya. Kemudian dialek
bahasa Melayu Bangka Tengah, yang meliputi wilayah Pangkalpinang, Mendo Barat, dan
sekitarnya. Terakhir dialek Bahasa Melayu Bangka Cina, yang meliputi wilayah
Sungailiat dan Jebus.

Alasan peneliti memilih daerah desa Beluluk Pangkalanbaru Kabupaten Bangka
Tengah adalah karena peneliti berasal dari daerah tersebut dan merupakan penutur
bahasa Bangka. Berdasarkan pengamatan peneliti, Bahasa Bangka yang digunakan
dalam kehidupan masyarakat Beluluk Pangkalanbaru lebih mengarah pada dialek
bahasa Melayu Bangka Tengah/Pangkalpinang dikarenakan desa Beluluk didominasi
masyarakat perantau, lalu letaknya juga di pinggir kota Pangkalpinang, sehingga lebih
menggunakan dialek yang sama dengan bahasa Bangka secara umum.

Penelitian mengenai bahasa Melayu Bangka telah banyak dilakukan
sebelumnya. Contohnya penelitian oleh Ahmad, dkk. (1984), tentang morfologi dan
sintaksis bahasa Melayu Bangka. Penelitian lain juga dilakukan oleh Saleh, dkk. (1984),

tentang ragam dan dialek bahasa Melayu Bangka. Lalu penelitian yang dilakukan oleh
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Halimatusa’diah (2002), tentang Perbandingan Dialek Bahasa Melayu Bangka Selatan
dan Bangka Barat, dan oleh Fahniar (2006), tentang Perbandingan Dialek Bahasa
Melayu Bangka Barat dan Bangka Tengah. Kedua penelitian tersebut mengamati
perbandingan leksikal dan fonologi bahasa Melayu Bangka. Namun, hanya terbatas pada
dialek-dialek tertentu.

Namun, untuk penelitian fonologi (bunyi bahasa) pada desa Beluluk sama sekali
belum ada yang melakukan sebelumnya. Selain karena alasan bermukim di desa ini,
peneliti memilih desa Beluluk karena daerah ini memiliki campuran antara isolel
bahasa Melayu Bangka Tengah/Pangkalpinang dengan isolek bahasa Melayu Bangka
Cina. Desa ini bukan merupakan desa yang dimukim oleh penutur asli, melainkan
didominasi oleh perantau dari daerah lain di dalam Bangka Belitung maupun dari luar
Bangka Belitung, serta masyarakat Tionghoa. Lalu, desa ini adalah desa baru hasil
pemekaran dari Kelurahan Dul, sehingga peneliti juga memperoleh beberapa informan
dari kelurahan asal pemekaran desa ini. Letak desa ini pun berada di perbatasan

kabupaten Bangka Tengah dengan kota Pangkalpinang.

Kridalaksana (2008: 63) mendefinisikan fonologi sebagai bidang linguistik yang
menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya, seperti menyelidiki tujuh belas
sistem fonem dari suatu bahasa. Lebih lanjut, sebagai bentuk pengembangan dari
fonetik dan fonologi, secara sederhana, ilmu fonologi dapat didefinisikan sebagai ilmu
linguistik yang menelaah tentang bagaimanakah bunyi berproses ketika dia membentuk
sebuah kata atau frasa (Pastika, 2005). Oleh karena itu, ketika fonetik merupakan
gambaran tentang bagaimanakah bunyi-bunyi bahasa tersebut tersegmentasikan dan
terealisasikan secara simbolik, maka fonologilah yang menjawab tentang bagaimanakah
bunyi tersebut berproses (berubah, lesap, ataupun bertambah) dalam bentuk kata,
frasa, atau kalimat.

Menurut Tjandra (2004), apa yang lazim disebut sebagai fonem adalah satuan
bunyi terkecil berwujud abstrak dengan ciri pembeda fonetis tertentu yang berfungsi
membedakan makna dalam bahasa lisan dan merupakan kristalisasi dari beberapa

bunyi konkrit sebagai alofon dalam suatu tata bunyi bahasa. Dengan kata lain, fonem
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berfungsi membedakan makna. Tuturan memiliki kaitan dengan sesuatu yang
diucapkan dan yang diucapkan itu disebut dengan bunyi bahasa. Bunyi bahasa yakni
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bunyi- bunyi bahasa itu terdiri dari vokal,
konsonan dan diftong

Menurut Saito (2013), vokal didefinisikan sebagai unit suara yang beresonansi di
ruang mulut yang tidak memiliki hambatan. Bunyi vokal dihasilkan dengan adanya
pelonggaran udara yang keluar dari dalam paru-paru tanpa mendapatkan halangan.
Penjenisan vokal atau perbedaan antara satu vokal dengan vokal lainnya ditentukan
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu gerak maju mundur lidah, gerak lidah naik turun,
dan posisi bibir. Berdasarkan gerak lidah maju mundur (horizontal), vokal dibedakan
atas vokal depan, vokal pusat, dan vokal belakang.

Konsonan didefinisikan oleh Tjandra (2004) sebagai bunyi yang dihasilkan
ketika alat ucap dalam rongga mulut dan sekitarnya membentuk suatu halangan
sehingga arus udara yang mengalir dari paru-paru terhambat oleh halangan tersebut,
baru kemudian mengalir keluar. Ada dua jenis hambatan pra-ucapan, yaitu hambatan
penuh dan hambatan sebagian. Hambatan penuh tercipta ketika alat ucap di mulut dan
sekitarnya membentuk halangan sempurna sehingga udara sama sekali tidak bisa
keluar. Udara tersebut kemudian dikompresikan dan diletupkan sehingga menerobos
hambatan penuh ini. Pada hambatan sebagian, hambatan yang terbentuk oleh alat ucap
tidak benar-benar menutup sepenuhnya, sehingga udara dari paru-paru berdesakan
keluar dari celah yang ada. Konsonan dapat dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan
dari hambatan yang dipakai untuk menghasilkan konsonan yang bersangkutan. Fonem
vokal dan konsonan jika dikaji dari prilaku kebahasaannya akan menghasilkan
beberapa jenis seperti vokal, konsonan, semi vokal, diftong, deret vokal, gugus

konsonan, dan deret konsonan.

Menurut Alwi, dkk. (2003: 27), diftong merupakan gabungan bunyi dalam satu
suku kata, tetapi yang digabungkan adalah vokal dengan /w/ atau /y/. Konsep diftong
berkaitan dengan dua buah vokal dan yang merupakan satu bunyi dalam satu silabel.

Namun, posisi lidah ketika mengucapkan bergeser ke atas atau ke bawah. Karena itu,
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dikenal adanya tiga macam diftong, yaitu diftong naik, diftong turun, dan diftong
memusat. Berdasarkan sistem vokal dan konsonan yang dikemukankan para ahli
bahasa, dapat menjadikan sistem tersebut untuk mengkaji dan menganalisis suatu
bahasa. Artinya, jika kita menganalisis suatu bahasa daerah atau bahasa nasional suatu
bangsa tentu akan menemukan sejumlah fonem vokal, konsonan, dan diftong yang
berbeda. Hal ini karena setiap bahasa mempunyai bunyi-bunyi bahasa yang berbeda
dengan bahasa yang lain. Hal yang lebih menarik juga bahwa fonem vokal dan konsonan
tersebut juga dapat membuktikan perannya sebagai pembeda makna.

Maksan (1994: 45), menyatakan bahwa dalam suatu bahasa, fonem mempunyai
distribusi tertentu, yang tidak sama dengan bahasa lain. Sebuah fonem dapat
menempati posisi awal, tengah, dan akhir dari sebuah kata. Namun, dapat pula terjadi
bahwa fonem-fonem tertentu hanya dapat menempati posisi tertentu saja, misalnya
tidak dapat menempati posisi akhir, atau hanya mungkin pada posisi tengah saja, dan
sebagainya.

Menurut Alwi, dkk. (2003: 55), suku kata ialah bagian kata yang diucapkan
dalam satu embusan napas dan umumnya terdiri atas beberapa fonem. Suku kata terdiri
atas susunan fonem-fonem itu. Suku kata dibentuk oleh vokal atau kombinasi vokal
konsonan. Satu suku kata dapat membentuk kata atau gabungan beberapa suku kata
yang membentuk satu kata. Kata dalam bahasa Indonesia berbentuk dari satu kata atau
lebih suku kata. Lebih lanjut, Alwi (2000:53) mengatakan bahwa deretan dua konsonan
atau lebih yang tergolong dalam satu suku kata yang sama disebut gugus konsonan,
sedangkan deret konsonan adalah deretan dua konsonan atau lebih yang tergolong
dalam satu suku kata yang berbeda. Sementara itu, deretan dua vokal yang tergolong
dalam satu suku kata yang sama disebut gugus vokal atau diftong, sedangkan deretan

dua vokal yang tergolong dalam suku kata yang berbeda disebut deret vokal.

Perwujudan melestarikan dan mencintai bahasa daerah yang diakui sebagai
penanda dan identitas daerah, serta kebanggaan tersendiri bagi masyarakat Bangka
tidak hanya dipertimbangkan dari eksistensinya (keberadaan) dituturkan dalam

komunikasi masyarakat. Melainkan perlu juga eksistensi dalam bentuk lainnya, yakni
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bagaimana bahasa tersebut dikembangkan melalui penelitian-penelitian terhadap
bahasa daerah tersebut. Hal tersebut tentu berguna untuk tetap mengembangkan dan
memelihara bahasa daerah di tengah arus globalisasi yang menghadirkan bahasa asing
dalam kehidupan masyarakat saat ini. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian
ini yaitu untuk mendeskripsikan (1) sistem fonem vokal, konsonan, diftong, dan
semivokal, (2) lalu distribusi vokal, konsonan, semivokal dan diftong, (3) serta

pola/bentuk suku kata di desa Beluluk, Bangka Tengah.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis metode
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2005).
Bogdan & Biklen, S. (1992: 21-22) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah
satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan
dan perilaku orang-orang yang diamati. Metode deskriptif menurut Moch Nasir
Menurut Nazir (1988: 63) merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Dengan
metode ini, dideskripsikan fonologi bahasa Melayu Bangka di Desa Beluluk Kabupaten
Bangka Tengah.

Data dalam penelitian ini adalah daftar tanya yang telah disiapkan peneliti
sebelum turun ke lapangan. Sumber data dalam penelitian ini berupa respon ataupun
jawaban informan dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti secara lisan. Data yang
telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis berdasarkan analisis data sebagai berikut. 1)
Membuat transkrip fonetik hasil wawancara dari informan, 2) Mengiventarsasikan
bunyi bahasa yang ada pada daftar tanya, 3) Mengklasifikasikan bunyi bahasa untuk

memperoleh bunyi vokal, konsonan, semivokal, diftong, dan pola suku kata, 4) Mencari
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data tambahan dari orang-orang sekitar untuk mencukupi data yang diinginkan, 5)

Mendistribusikan bunyi-bunyi tersebut, dan 6) Membuat kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

1. Fonem Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah

Berdasarkan hasil analisis data bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah,
dikemukakan fonem bahasa Bangka di Desa Beluluk, distribusi fonem, dan pola suku
kata di Desa Beluluk Bangka Tengah.
a. Vokal Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah

Fonem vokal bahasa Bangka yang ditemukan di desa Beluluk Bangka Tengah dapat
digambarkan pada tabel berikut ini.

POSISI
FONEM AWAL TENGAH AKHIR
[a07?] [mirah] [asa]
iya Merah Rasa
[ape] [ligpah] [cemya]
/a/ apa Lengah Begitu
[ayU?]
kakak [kala?] [Ra]
perempuan Nanti Dia
[itom] [berl?] [Kki]
Hitam Beri Kamu
/i/ [inat] [kall?] [mari]
Ingat Lele kemarin
[idOn] [cabl?] [bini]
Hidung Cabai Istri
[urag] [berUs] [tunu]
Orang Rakus Bakar
/u/ [ul0?] [sudU?] [budu]
Mengejek Sendok Bodoh
[uman-uman)] [gUntOr] [balu]
Siput Guruh Lebam
[ontah] [karange] [gile]
Ntah Serangga Gila
/e/ [EncO7?] [tang€?] [katabe]
Encok Tangga tertawa
[enduk-anduk] [a€7] [garuce]
Kumbang Air Marah
/o/ [oto] [anco?] [saro]
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Mobil Hancur hidup susah

[okge] [cakor] [jandilo]

lyakah Kencur jendela
[ota?-ota?] [bilon] [ko]
otak-otak Telinga Saya

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan terdapat lima fonem vokal yakni, /a/, /i/,
/u/, /e/, /o/. Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah memiliki persamaan
dengan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki lima fonem vokal. Fonem vokal
bahasa Indonesia, yaitu fonem /a/, /i/, /u/, /e/, /o/. Bahasa Bangka di Desa Beluluk
Bangka Tengah juga memiliki lima fonem vokal, yaitu fonem /a/, /i/, /u/, /e/, /o/.
Bunyi-bunyi vokal ini dapat dilihat pada data berikut. (1) Bunyi vokal depan, rendabh,
tak bulat, kendur dengan lambang /a/, contoh: [ayU?] ‘kakak perempuan’. (2) Bunyi
vokal depan, tengah, tak bulat, tegang dengan lambang /e/, contoh: [gile] ‘gila’. (3)
Bunyi vokal pusat, tengah, tak bulat, kendur dengan lambang /a/, contoh: [katabe]
‘tertawa’. (4) Bunyi vokal depan, tengah, tak bulat, kendur dengan lambang /€/, contoh:
[tang€?] ‘tangga’. (5) Bunyi vokal depan, tinggi, tak bulat, tegang dengan lambang /i/,
contoh: [ki] ‘kamu’. (6) Bunyi vokal depan, tinggi, bulat, kendur dengan lambang /I/,
contoh: [kall?] ‘lele’. (7) Bunyi vokal belakang, tengah, bulat, tegang dengan lambang
/o/, contoh: [ko] ‘saya’. (8) Bunyi vokal belakang, tengah, tak bulat, kendur dengan
lambang /5/, contoh: [a27] ‘iya’. (9) Bunyi vokal belakang, tinggi, bulat, tegang dengan
lambang /u/, contoh: [tunu] ‘bakar. (10) Bunyi vokal belakang, tinggi, bulat, kendur
dengan lambang /U/, contoh: [berUs] ‘rakus’.
Tabel 2. Variasi Bunyi Vokal Bahasa Bangka di Desa Beluluk

/i/ dan /1/ [cikar] [maranly]
[linah] [pIncat]
[jondilo] [kacurl?]
/e/dan /E/ [nape] [nampé€?]
[katabe] [kus€Et]
[gile] [bas€h]
/3/dan /e/ [galap] [bare]
[lakat] [tige]
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[comya] [bute]

/u/dan /U/ [budu] [ayU?]
[duwe] [barUs]

[sepuloh] [tabUn]

/o/dan />/ [doran] [kito?]
[saro] [tudon]

[ko] [cakor]

Variasi bunyi fonem vokal bahasa Bangka yang ada di Desa Beluluk Bangka
lengkap, yakni ditemukan lima variasi bunyi /a/, /e/, /€/ dan /a/, lalu bunyi /i/ dan /1/,
bunyi /u/ dan /U/, dan bunyi /o/ dan />/.

Tabel 3. Pasangan Minimal Vokal Bahasa Bangka di Desa Beluluk

[manta?] [mInta?]
[padat] [padlt]
/e/ dan /i/ [lampah] [llmpah]
[pal€Et] [pilEt]
[saletln] [salitln]
[ape] [api]
[ase] [asi]
[cakar] [cikar]
[apat] [ipat]
[an€n] [ip€n]
[alar] [ilar]
[masal] [misal]
[basln] [bislp]
[lama] [lima]
: [malo€t] [milEt]
/al dan /i [kas€t] [kis€t]
[aga?] [agl?]
[cara?] [carl?]
[su%at] [su"It]
[bana?] [bano?]
[mantan] [mantog]
/aldanfo] [bada?] [bado?]
[bilan] [bilon]
[taba?] [tabo?]
[cIntan] [cIntop]
/a/dan /e/ [kena?] [kena?]
[parata?] [pgarata?]
[basi] [basi]
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[pagi] [pegi]
[anco?] [enco?]
[rofia?] [rofi€?]
[sinu] [sini]
[gule] [gile]
/u/ dan /i/ [gusep] [ngisep]
[pE€?nu] [p€7ni]
[antu] [anti]
[flamur] [fiamir]
[murah] [mirah]
[kalon] [kulon]
[saroh] [suroh]
[ka] [ku]
[paca?] [puca?]
[nakar] [nukar]
[fiaroh] [fluroh]
[kas€t] [kus€&t]
[bada?] [buda?]
[jadi] [judi]
[bajan] [bujan]
/a/ dan [u/ [akUr] [ukUr]
[bate] [bute]
[beras] [berUs]
[aya?] [ayU?]
[lampah] [AUmpah]
/o/ dan /e/ [garasa?] [gorasa?]
[panto?] [panta?]
[guca?] [guca?]
[lapo?] [lapa?]
[nalupas] [palapas]
/u/ dan /e/ [rus€p] [res€p]
[fiusah] [fiasah]
[bantUt] [bantat]
[purUt] [purat]
[kasadU?] [kasada?]
[garl?] [garoa?]
/i/ dan Jo/ [cankl?] [canko?]
[gambl?] [gamb?]
[al?] [a0?]
[ngurl?] [gura?]
[ki] [ko]

10
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Berdasarkan data di atas, dalam bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah
ditemukan 9 pasangan minimal dari seluruh fonem /a/, /e/, /i/, /o/, dan /e/, yakni
pasangan minimal 1) /a/ dan /i/, 2_ /a/ dan /e/, 3) /a/ dan /o/, 4) /a/ dan /o/, 5) /e/
dan /i/, 6) /o/ dan /e/,7) /u/ dan /e/, 8) /u/dan /i/,dan 9) /i/ dan /o/.

b. Diftong Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah

Berdasarkan temuan penelitian, dalam bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka

Tengah ditemukan diftong /ai/ dan /au/ dengan distribusi diftong pada tabel berikut.

Tabel 4. Distribusi Diftong di Desa Beluluk Bangka Tengah

DIFTONG AWAL TENGAH AKHIR

[tupay]

- - "tupai’
[patay]

- - 'petai’
[saray]

- - 'sereh’
[bakalay]
- - 'berkelahi’
[ai] [nelagay]
- - 'bercanda’
[pantay]
- - 'pantai’
[santay]

- - 'santai’
[bantay]
- - 'hajar’
[maray]

- - 'pecah berhamburan’

[nacaw]

- - 'pengacau’
[balancaw]

[au] - - 'tumpah berhamburan'
[sIncaw]

- - 'cincau’

11
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[liyaw]
‘hilang’

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan diftong di desa Beluluk Bangka Tengah
terdapat dua diftong. Sedangkan, dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI DARING), diftong yang ada dalam bahasa Indonesia ada empat, yaitu diftong
/ai/, /au/, /ei/, dan /oi/. Sehingga di Desa Beluluk Bangka Tengah tidak ditemukan
diftong /ei/ dan /oi/.

c. Konsonan Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah
Berdasarkan hasil analisis, fonem konsonan yang ditemukan di Desa Beluluk Bangka
Tengah digambarkan seperti tabel berikut ini.

Tabel 5. Fonem Konsonan Bahasa Bangka di Desa Beluluk

POSISI
FONEM AWAL TENGAH AKHIR
[babul€?] [nambUn]
bohong Banyak -
/b/ [bUntln] [jubUr]
Hamil Dubur -
[baras] [lambat]
Sembuh lambat -
[comne] [cucU?]
begini Cucu -
/c/ [cikar] [kacurl?]
cantik Tuli -
[comana] [paca?]
bagaimana Bisa -
[duwe] [sadakEh] [masjld]
dua kenduri masjid
/d/ [dade] [kasadU?]
dada tersedak -
[da?kde] [sudU?]
tidak ada sendok -
[t/ - - -
/8/ [gomo?] [tige]
gemuk Tiga -

12
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[gala?] [tang€?]
sering Tangga -
[galap] [sagale]
gelap Semua -
[ruwah]
[sahapg)] orang yang sudah
- Lada meninggal
/h/ [latEh]
- - lelah
[mirah]
- - Merah
[ayl?] [ranjan]
jahe tempat tidur -
/i/ [jandilo] [senje]
jendela Senja -
[jubUr] [masjld]
dubur Masjid -
[kall?] [mankuwal] [bic€k]
lele Enek becek
/K/ [kaclt] [bInko?] [libak]
Kecil bengkok lebar
[karoh] [lakat] [gagak]
Keruh Lekat gagak
[liba?] [galap] [mangkuwal]
Lebar Gelap enek
/1/ [lat€h] [pal€t] [pantll]
Penat Pelit mata susu
[lago?] [seluwar] [fiasal]
Muak Celana menyesal
[manta?] [flaman] [masam]
Mentah Enak asam
/m/ [maranlp] [namp€?] [enam]
Marah Dekat enam
[mud€?] [comne] [itoam]
Muda Begini hitam
[nambUn] [pInd€?] [lapan]
Banyak Pendek delapan
/n/ [nino?] [kin€?] [tabUn]
Melihat Sekarang tawon
[namp€?] [rend€h] [calopon]
Dekat Rendah onde-onde
/p/ [pagt] [rampa?] [lalap]
Pahit Rayap rawa
[pInd€?] [kapa?] [goalap]
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Pendek Sayap gelap
[pal€t] [nape] [atop]
Pelit Mengapa atap
/q/ - - -
[soparadl?]
[runan] keluarga [afi€r]
gigi rusak hitam ayah/ibu anyir
/r/ [rekon] [kora?] [kalabar]
Kerongkongan Kera kelelawar
[rampa?] [pariya?] [patér]
Rayap Pare petir
[saro] [busa?] [kamls]
hidup susah Busuk kamis
/s/ [siko?] [asa] [baras]
Satu Rasa sembuh
[sufia?] [bas€h] [goleas]
Babi Basah gelas
[talo?] [bitln] [kus€t]
Telur Peniti korek api
[tapgE?] [paten] [pakt]
/t/ tangga Sore pahit
[mantina?]
[tudopg)] orang [apat]
tudung perempuan panas
/v/ - - -
[wa?]
adik laki-laki [baw€h]
orang tua rendah -
[wo]
/w/ adik perempuan [lawan]
orang tua Pintu -
[wew] [bagawi]
heh/kesal bekerja -
.94 - - -
[yo?] [comya] [kamly]
Liur Begitu kami
[yoh] [aya?] [maranly]
v/ ayo kakak laki-laki Marah
[ayU?]
[yulah] kakak [seray]
ayolah perempuan Sereh
/2] : : -

14
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Berdasarkan temuan penelitian, di Desa Beluluk Bangka Tengah ditemukan 16 fonem

konsonan, yakni /b/, /c/, /d/, /g/./0/. [i/, X/, /A), Jm/, In/, [/, [x], [s], [t], [w/, [y].
Berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI DARING), Bahasa

Indonesia memiliki 21 fonem konsonan, yaitu /b/, /c/, /d/, /t/, /g/./0/, [i/, /K/, /1/,
/m/, /n/, [o/./al, Iv) Is) 18 INEL Iw] 1T T2

Tabel 6. Pasangan Minimal Konsonan Bahasa Bangka di Desa Beluluk

FONEM YANG
FONEM | KATA YANG BERPASANGAN BERPASANGAN
/m/ dan /d
[malom] [dalom]
[munpot] [supot]* /m/ dan /s/
[mut€?] [sut€?]*
[mane] [sane]
/m/dan /p/
[laman] [lapan]
/m/
[selom] [salop]*
/m/dan /n/
[murop] [nuron]*
/r/ dan /n/
[kara?] [kana?]
/r/dan /p/
/r/ [rakat] [pakat]
/r/dan /d/
[narap] [nadap]*
[layu] [kayu]*
[silo?] [siko?] /\/ dan /k/
[luros] [kuros]
/1/ dan /n/
[lari] [nari]*
N/ /1/ dan /s/
[lilEt] [silEt]*
/8/ _ _ /g/ dan /b/
[gile] [bile]
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/g/ dan /1/
[gUntor] [lUntor]
/g/ dan /s/
[gadls] [sadls]*
[garU?] [marU?]* /g/ dan /m/
[gati] [mati]
, /t/ dan /j/
[tanan] [janen]*
t/d k
" [topon] [lopon]* o/ dan [
[tulon] [kulopg]*
/w/ dan /1/
/w/ [gawe] [gale]
/w/ dan [y/
[lawap] [layan]
[balu] [malu] /b/ dan /m/
/b/ [ba?] [ma?]
/b/dan /n/
[ba€?] [na€?]
[barap] [garap]* /b/ dan /g/
[bUntly] [gUntln]
[kur€n] [gurEp]* /k/ dan /g/
[laku] [lagu]*
/k/dan /m/
/k/ [kik€Er] [mikEr]*
/k/ dan /h/
[gara?] [garoh]
[karipat] [toripat]
[kupi] [tupi]
[karipat] [toripat] /k/ dan [t/
[kupi] [tupi]
/t/ [tandan] [nandan]* /t/ dan /n/
[ubat] [uban]*
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/t/dan /s/
[talom] [salom]*
/t/dan /c/
[puton] [pucop]*
_ /i/ dan /b/
[jara?] [bara?]
. _ /i/ dan /1/
/il [judas] [ludas]*
3 _ /i/ dan /s/
[aji] [asi]*
[bUntUt] [nUntUt]* /b/ dan /n/
/b/ [bulon] [nulon]
/b/ dan /k/
[abar] [akar]*
/b/ dan /h/
[saban] [sahap]
/1/ dan /p/
Y/ [laray] [paran]*
/1/ dan /m/
[basiyUl] [basiyUm]*
[balls] [batls]* /1/ dan /t/
[liyan] [tiyan]*
[bislp] [bitlg] /s/ dan [t/
[senan] [tonap]*
/s/ dan /r/
/s/ [saket] [raket]
[masam] [malom] /s/ dan /1/
d
[sudU?] [wudU?] /s/ dan [w]
/s/dan /n/
[pasin] [panin]*
/s/dan /d/
[asap] [adap]*
. N /s/ dan /j/
[asi] [aji]*
[kopor] [kolon]* o/ danlf
[lapar] [layar]*
/e/ [pIntar] [sIntor]* /p/ dan /s/
[paran] [saran]*

17
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[ace] [ase] /¢/ dan /s/
/c/ [macem] [masam]
/c/dan /m/
[cacar] [macar]*
[karama?] [kasoma?]* /r/ dan /s
/r/ [alor] [alos]*
/r/ dan /t/
[kire] [kite]
[porata?] [goratap]* /K/ dan /p/
[lacap] [laca?]
/K/ dan /w/
[akE?] [akEw]*
/Kk/ dan /t/
/k/ [kala?] [kalat]
/Kk/ dan /s/
[garaba?] [gorabas]*
k/d
[ika?] [ikan]* /k/ dan /n/
[ambI?] [ambln]
/k/ dan /r/
[kall?] [kallr]
k/d
[kIncan)] [cIncan]* /i dan f¢/ Fonem
konsonan

dalam bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah yang memiliki pasangan minimal

adalah /b/, /c/, /d/, /g/, /n/, [i/, /K], [\], [m/, [n/, [p/, [t/, [s], [t], [w/, dan [y].
d. Semivokal Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah

Semivokal adalah bunyi bahasa yang mempunyai ciri vokal ataupun konsonan,
mempunyai sedikit geseran dan tidak muncul sebagai inti suku kata, misalnya bunyi /y/
dan /w/. Semivokal /w/ dalam bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah dapat
dilihat dari contoh: [suvat] ‘sebentar’, [ruvah] ‘orang yang sudah meninggal’, [kuvak]
‘kuah’, [mengkuwal] ‘enek/mual’, [du“e] ‘dua’, [soluvar] ‘celana’, dan [aw¥ok] ‘iya’. Lalu,
semivokal /y/ dalam bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah terdapat pada data

berikut. [bivak] ‘biar’, [kamiy] ‘kami’, dan [si¥ang] ‘siang’.

18
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2. Distribusi Fonem dalam Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah

Distribusi fonem adalah letak atau beradanya sebuah fonem di dalam satu satuan
ujaran, yang kita sebut kata atau morfem. Secara umum fonem dapat berada pada awal
posisi kata, di tengah, maupun di akhir kata. Secara khusus fonem bisa berada pada
ketiga posisi, namun bisa juga hanya berada pada posisi awal, atau posisi akhir saja.
Fonem vokal memang selalu dapat menduduiki posisi pada semua tempat, berkenaan
dengan posisinya sebagai kenyaringan pada setiap silabel. Sedangkan fonem konsonan
tidak selalu demikian, mungkin hanya menduduki awal atau akhir, tapi mungkin saja
hanya menduduki posisi awal. Bila sebuah fonem mampu menempati semua posisi pada
kata fonem tersebut di sebut berdistribusi lengkap. Sebaliknya, jika hanya mampu
menempati satu posisi atau dua posisi pada kata maka fonem tersebut berdistribusi
tidak lengkap.
a. Distribusi Vokal

Distribusi vokal bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah berdistribusi
lengkap, sama dengan bahasa Indonesia. Fonem vokal /a/, /e/, /i/, /o/, dan /u/ yang
ditemukan di desa Beluluk Bangka Tengah mampu menempati posisi awal, tengah,
maupun akhir sebuah kata.
b. Distribusi Diftong

Bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah berdistribusi tidak lengkap. Hal ini
karena letak diftong /ai/ maupun /au/, keduanya hanya mampu menempati posisi
akhir sebuah kata.
c. Distribusi Konsonan

Beberapa fonem konsonan dalam bahasa Bangka di desa Beluluk, seperti /b/, /c/,
/g/, /i/, w/ hanya mampu menempati posisi awal dan tengah sebuah kata. Lalu, fonem
/h/ menempati posisi tengah dan akhir sebuah kata, dan sisanya seperti fonem /d/, /k/,
/1/,/m/, /n/, /p/, /t/, /s/, /t/, /y/ mampu menempati posisi awal, tengah, akhir sebuah
kata. Maka dari itu, bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah berdistribusi tidak
lengkap.

d. Distribusi Semivokal
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Dalam bahasa Bangka di desa Beluluk memiliki distribusi semivokal yang tidak

lengkap karena semivokal /%/ hanya mampu menempati posisi tengah dan akhir

sebuah kata. Lalu semivokal /¥/ hanya mampu menempati posisi tengah sebuah kata.

3. Deret Vokal dan Konsonan dalam Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka

Tengah

Tabel 7. Deret Fonem Vokal Bahasa Bangka di Desa Beluluk

DERET

VOKAL

AWAL

TENGAH

AKHIR

[a-e]

[a-e?]

[pa-et]
'pahit

[ba-e]*
'saja’

[ka-en]
'pakaian’

[ma-en]*
'bermain’

[ba-e?]*
'baik’

[u-e]

[mu-et]*
'muat/membuat’

[du-e]
'dua’

[fiu-et]*
'menyentuh’

[u-a]

[su-at]
'sebentar’

[ru-ah]
'orang yang sudah
meninggal'

[su-ah]*
'pernah’

[ku-a?]
'kuah'

[i-a]

[bi-a?]*
'biar’

[li-an]*
'liang'

[Ri-an]*
'menyiangi ikan'

[ti-ap]*
'tiang'

20




ISSN: 2580-6009 (daring) 0854-817X (cetak

Universitas Andalas

Ry Puitika

ISSN: 2580-6009 (Online) | 0854-817X (Cetak)
Jurnal Puitika Volume 19 No. 1, April 2023

[si-ul]*
'sial'
[besi-um]*
[i-u] 'berciuman’
[si-ung]*
‘suara sirine’

[a-07] [la-ok]*
[a-o] 'iya' ‘lauk-pauk’ -

[gara-op]*

‘melahap’

[fia-ot]*

‘menjawab’

Berdasarkan tabel 7, deret vokal yang ditemukan di Desa Beluluk berjumlah
enam, yakni 1) [a-e], 2) [a-0], 3) [i-a], 4) [i-u], 5) [u-e]. Dan 6) [u-a].
Tabel 8. Deret Fonem Konsonan Bahasa Bangka di Desa Beluluk

DERET KONSONAN AWAL TENGAH AKHIR
[anc€p]
i ‘bau kencing’ }
[n-c] ) ‘[p_)Incat], i
pincang
[mancEt]*
‘menekan’
[manta?]
‘mentah’
[bantUt]
‘muak’
[mantu]
‘menantu’
[n-t] ) ’ [mantina?] , i
orang perempuan
[bUntlg]
‘hamil’
[mantuwal]
‘mertua’
[gUntor]
‘guruh’

[n-d] - [pInd€?] -
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‘pendek’
[rand€Eh]
‘rendah’
[pondat]
‘penat’
[jandilo]
‘jendela’
[namp€?]
‘dekat’
ampas
[m-p] j ‘m[erjmb;)ntiglg' i
[flampai]
‘sampai’
[bInko?]
‘bengkok’
[mangkuwal]
‘mual/enek’
[-K] [kollpken]
‘kelengkeng’
[barIpkas]
‘membersihkan’
[capkl?]
‘gigi bertumpuk’

[lagpkuwas]
‘lengkuas’

[tang€?]
‘tangga’

[n-gl] [kerange]
‘serangga’
[samang€h]*
‘sempurna’
[lambat]
‘lama’
[kamban)]
[m-b] j ‘bunga’ j
[pambl?]
‘memperoleh’
[senje]

[n-j] ‘senja’
- [manj€?] -
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‘manja’
[inja?]
‘menginjak’
) ) [comne] i
[m-n] ‘begini’
) ) [comya] i
[m-y] ‘begitu’
} ) [sabtu] i
[b-t] ‘sabtu’
s ) [masjld] i
[s-1] ‘masjid’
& ) [kabaniia] i
[n-f] ‘mereka’

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 13 deret konsonan yang ditemukan dalam
bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah.
4. Pola Suku Kata dalam Bahasa Bangka di Desa Beluluk Bangka Tengah
Tabel 9. Pola Suku Kata Bahasa Bangka di Desa Beluluk

POLA SUKU KATA KATA
[bu-s27?]
‘bau busuk’
[ma-sam]
‘asam’
[mud€?]
‘muda’
[a-fi€r]
‘bau amis’
[i-tom]
‘hitam’
[a-tap]
‘atap’
[an-cEn]
‘bau kencing’
[an-co?]
‘hancur’
[in-ja?]*
‘injak’
[pa-Et]
‘pahit’
[su-at]
‘sebentar’

KV-KVK

V-KVK

VK-KVK

KV-VK
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[ru-ah]
‘orang yang sudah meninggal’
[man-ta?]
‘mentah’
[nam-bUn]
‘banyak’
[nam-p€?]
‘dekat’
[bu-du]
‘bodoh’
[da-de]
‘dada’
[sa-ro]
‘hidup susah’
[ma-ra-nlp]
‘marah’
[ba-bu-1€7]
‘berbohong’
[go-lu-gUt]
‘demam’
[di-ma-ne]
‘dimana’
KV-KV-KV [co-ma-na
‘bagaimana’
[ka-ma-na]
‘kemana’
[man-ku-al]
‘mual/enek’
KVK-KV-VK [lag-ku-as]
‘lengkuas’
[sep-ku-ap]*
‘bengkuang’
[jan-di-lo]
‘jendela’
[man-ga-lo]
‘singkong’
[ka-ban-fia]
‘mereka’
KV-KVK-KV [ko-ran-ge]
serangga
[ba-lan-je]*
‘belanja’

-ti-na?
KVK-KV-KVK ‘ [man-ti-na?] ’
orang perempuan

KVK-KVK

KV-KV

KV-KV-KVK

KVK-KV-KV
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[rom-bi-y€?]
‘pohon sagu rumbia’
[com-pe-da?]
‘cempedak’
[sa-pa-ra-di?]
‘saudara ayah/ibu’
[ka-1In-kEp]
‘kelengkeng’
[ba-rin-kas]
‘membersihkan’
[se-man-g€h]
‘sempurna
[tu-pai]
‘tupai’
[sorai]
‘sereh’
[ma-rai]*
‘berhamburan’
[du-€e]
‘dua’
[san-je]
‘senja’
[com-ne]
‘begini’
[com-ya]
‘begitu’
[jUm-at]
‘jumat’
[a-€7]
‘air’
[a-07]
iya
[a-cu]
‘adik ayah/ibu’
V-KV [fi-pG{]
apa
[a-sa]
‘rasa’
[se-lu-ar]
‘celana’
[ka-lu-ar]*
‘keluar’
[ba-du-it]*
‘orang yang memiliki uang banyak’

KV-KV-KV-KVK

KV-KVK-KVK

KV-KVV

KV-vV

KVK-KV

KVK-VK

V-VK

KV-KV-VK
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[bu?]
‘nasi’
[ma?]
‘ibu’
[ba?]
‘ayah’
[ko]
‘saya’
[ki]
‘kamu’
[fia]
‘dia’

KVK

[fia]
‘dia’
Berdasarkan analisis hasil penelititan, pola suku kata yang ditemukan dalam bahasa

Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah ada lima pola suku kata, yaitu KV, KVK, KVV, V,
dan VK.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data penelitian di atas, dapat disimpulkan seperti berikut
ini. Pertama, bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah memiliki 5 fonem vokal,
yakni /a/, /e/, /i/, /o/, dan /u/. Lalu, fonem konsonan ada 16, yakni /b/, /c/, /d/,
/g/./n/, [il, IR NV fmf, o), fel, [/, [s/, [, /w/, [y]. Semivokal yang terdapat
dalam bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah ada 2, /*¥/ dan /¥/, dan diftong
yang ditemukan juga ada 2, yakni /ai/ dan /au/. Kedua, fonem vokal di Desa Beluluk
Bangka Tengah berdistribusi lengkap, untuk fonem konsonan berdistribusi tidak
lengkap, dan diftong serta semivokal juga berdistribusi tidak lengkap. Lalu yang ketiga,
pola suku kata dalam bahasa Bangka di desa Beluluk Bangka Tengah ada lima pola,
yakni KV, KVK, KVV, V, dan VK.

Sehubungan dari analisis data hasil penelitian dan simpulan yang telah di paparkan
di atas, peneliti menyarankan bahwa bahasa daerah, khususnya bahasa Melayu Bangka
masih perlu giat dikembangkan melalui penelitian-penelitian bahasa. Penelitian
terhadap bahasa daerah, terkhususnya bahasa Bangka sangat penting untuk
mengetahui latar belakang dan ciri khas sosia Imaupun budaya daerah tersebut, karena

masih banyak mahasiswa yang belum mengkaji bahasa daerah ini, padahal bahasa dan
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sosial budaya daerah Bangka Belitung juga memiliki keunikan seperti daerah-daerah

lainnya, tetapi mengapa masih jarang ditemukan jurnal, artikel, atau makalah hasil
penelitian terhadap bahasa Bangka. Penelitian-penelitian terhadap bahasa khususnya
mengenai fonologi, dapat menjadi salah satu cara untuk mengambangkan dan
melestarikan bahasa daerah agar eksistensinya tetap ada seiring dengan arus
globalisasi yang kerap menghadirkan bahasa asing di media-media digital yang tak
lepas dari kehidupan kita saat ini.
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